BABIN

HUBUNGAN AL-SUNNAH DAN AL-QURAN

A. Hubmnpan al-Sonnah dan al-Qurean
Dalam sehuah riwayat dijelaskan hahwa Rasulullah pomah hersabda ¢
& by, B e s D1 U S LS o S35

"Akn tinggalkan wntwkom dua hal. vang kaliem tidak akem sercoxal

selama berpepang  dengan keduanya vaitu Kiteh Alloh don sunnah

vasud-Nva"™!

Hadis lersebut mengisyaratkon fontang adanya hubmmgan anlaa al Quran
dan al-Sunnagh Kenyataannya  memang menunjukkan bahwa tidak ada scorang
pun yang mengamalkan alQwan tanpa merjuk pada sunnah Nabi, dan tidak
ada seorangpin yang membicarakan sunnah tanpa menyinggung al-Quran.

Menuwrut Imam  Syafi'i —-scbagaimana vang dikutip olch Nasr Hamid bin
Zayd-- bahwa kaitan sunnah denpan al-Quran itu ada figa aspek, vaitu
perfariia,  Kemiripan  semantik,  yakni  kemiripan  yang  didasarkan  pada

pengulangsn  sunneh terhadap wacana al-Quran. Kediia, hubungan tatsir dan al-

havan, schagaimana dalam Kasus spesifikasi kalimat umun (Aol joues) dan

" Mnlik. Muwvathifia® Tmam Malik, Dar al-Fike, Beimt, Lth h 602
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permeran kalimat ambipu (1.41).4%) Ketiga, sumnah berdin sendiri schagai teks

fasyre meskipin kehujjahannyn bersumvber pada pemaknaan-pemaknann yang

terdapal dalam al-Quran itu sendiri.”

Selanjutinya, Nasr Hamid mengatakan bahwa aspek yang ketiga itu telah
mengundang kontroversi, yakni kemandirian sunnah sebagai sumbere tasyri' Ini
mengimgkap walak dari perspektif yang felah ditupakan dalam peradaban dan
pemikitan keapamaan kita Dalam perspektif ini sumah bukanlah sumber tasyri’
dan bukan pula wahvu. tetapi penafsiran dan penjelasan terhadap apa vang
discbuikan secara umum oleh al-Quran. Bahkan sckatipun fungs: hujjahoya
diterima,  sunnsh  fetap  Gidok  berdini sendiri dalamn fasyri’. Sunnah Gdak
menambalikan gedikitpun yang tidak dikendung teks asal, baik socam ijmal
maupun isyarah,’

Schagaimana yang diinformasikan al-Quran sendind (QS Al Maidah
673, hahwa tugas utama dan perfama Nabi Muhammad Saw adalah menyampai-
kan  al Quan, hukan menyeharkan hadis yang kepastian jumlalinya sukar diper-
kirokon. Namun sunguh demikian. misi kerasnian Muhammad bukaniah seperts

pefugas pos yang hanya mementingkan sampinya surat (paket) ke alamat yang

Thins Namid Abu Fayd, fmam Spaffi 0 Mederatisse FrRlebtivieme, Arvabisoe, Vhis,
Wogyaknra, 1997 1 2829
*Ibid, . 30
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dinpn penpirim tanpa peduli fahu apa sinya,  melamkan juga dibebani
kewnjthun  supaya menjelaskon maksud al-Quran yung disampaikannya dan
sekalipus mempraklekkan ist ajaran-ajaiannya :

4 sinilah Jetak pentingnya fungsi susnah terhadap al-Quian, yakni
sehagai perinet avat-ayal yang mujmal, menerangkan ayal-ayal yang musykil dan
membentang Iuaskan ayat-ayal yang ringkas.

Tidak dapat  dibaydngkan, bagaimana  kesulitan umat Islam dalam
mengomalkan ajaran agamanya. jika ketika memahami avat ai-Ouwan. mercka
fidak dibenarkan melirik kifab-kifab hadis yang ada. Dagaimana kiia bisa
mengetti fafa corn melaksanakun shalat, jika tidak diperbolelikan ber-istidial
dengan sunnah Nabi.

Dengan  demikian, tidaklah berlebiban jika ada yang beikesimpulan
hahwa kebutuhan  al-Quian terhadap sunnah lebih besar dibanding dengan
kebutuhan sunmah fethadap al-Quran. Dengan kata Iain. sunnah lanpa al-Ouran
masih  dapat diamalkan, tetapi al-Quran tanpa sunnah agak mustabil dapat
diprakickkan. Ttulah sebabnya. mengapa al-Ouran dan al-Sunnah difetapkan

sebagai dua sumber syari'at yang saling berkaitan dan saling keterpantungan,

W Matismanind Amin Ban, Perkembangan Pesnikivan Terfadap Hadis,  LPPL TIMY,
Yoegyvakarta, 1004 k&3
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B. Kedudukan dan Fungsi Sunnah
I Kedudukan Nabt Saw terhadap ai-@uran
Untuk lehih mengetahui secara kongrit kedudukan sunnah datam islam,
maka perlu terlebil daluly mengetahui tugas dan ananat yang dibebankan oleh

Allah kepada Nabi Muhammad Di dalam  al-Quran dijelaskan bahwa beliau

mempumyai oforitas sebagai berikut -
a Schagai Pensyarah (penjelas) al-Quran
Nabi adalah pensyarah al-Ouran. schagaimana yang difirmankan Allah
dalam sural an-Nahl ayat 44 :
G ERR AR S PN

"Dan Kami turinkan al-Quran kepadamin, agar kanse mencranghan
kepadea wmat manusia apa yang telah diturusnkem kepada mereka
dem supaya mereka memikirkan" -

Al-Quran mewajibkan shalat —sebagai contoh-— dalam sejumiah ayat,

tetapi tidak diterangkan secara detail bentuk dan fata cara mengerjakannya.

Maka lugas Nabi adalah mendemonstrasiban prakiik chalal beserta hacaan-

&
hpcannnyn

Depag BL, £, O3 W ANE

Eadnd, Azami, MA., Smidies In Hadiss Methodolopy And Lirevamere, { Lerj. Meth Kierahin,
Lentern, Jakarda, 1995 h. 22
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b Memberikan Teladan
Tugas ini herdasatkan firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 21
¥ _S,*. - 4 { b - { -
F e - - 1 ul . L " g |- "
‘i'f., ant _s,".'i_} ,ﬁ-‘iur’_‘.’gb-ﬁ,ﬂlﬁ b,": O L,lﬂ..u......k pﬁi&,ﬂ'id}_‘u" L'!![Sld St
"Sestinggtiling telah ada pada divi Revailisflal s tearelerdenn yang
hoik hagimm (yaitm) bagi orang-orang  vang mengharap rahmet)

Allah  dan (kedatangan) hari Kiamet den dia banvak menvebut
Atlat" '

Nahi RMuhammad Saw  hertupas  memberikan s fauladan kepada
umatnya, sementara umatnya wajib mencontoh  dan menira taufadan-tauladan
itw. Suri fpuladan vang diberikan Nabi itu bisa berupa perkataan. perbuatan
bahkan berupa  sifat-sifaf  maupun  karakfer beliau. Dan semua unsur ity
merupakan bagian datd apa yang discbut hadis Nabawi Farenanya, berdasarkan
ayal tacdi, seorang muslim  tidak  mungkin memperoleh ridla Allah fanpa
mencontoh perilaku yang  dicontohkan Nabi Saw atan dengan kata lain, karena
perilaku vang  dicontohkan Nabi itn adalah sunnah, maka seorang muslim fidak
akan  ditidlai - Allah  apabila  tidak  menconfol sumnah dalam perilaku
kehidupannya, .

. Nabi Muhammad Saw wajib ditkuti

Tugas mi berdasarkan firman Allah dalam surat an-Nisa' ayaf 64

Depag RE_ohp, O h 670
*Ali Muchthnfa Y o qub, Krifik Hadis, Postakn Firdone, Iakarta, 1995 | 35
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i.cbil fanjut Allah mencgaskan dalam surat an-Nisa® ayat 80 -

'?’I'}""' res ._h‘*' M!lﬂﬁ_‘){_

'~..

bl

"Barangsiapa yang mentaati  rasul, sesungguhnya dia telah
mentaati Allah”."°

Mcrujuk pada ayat-avat di atns, adaiah menjadi sangat transparan bahwa

celuruh kehidupan Nabi Saw wajib diconioh. Karena beliau adalah uswah al
hasanoh Barangsiapa  yang  mentaati Nabi, maka sama halnyn din micntaati
Allah Dalam konfeks sekarang taat kepada  Allal bheraiti taat kepada ajaran
ajan yang leshimpun dalam hadis nabawi Katenanya scorang mushim ticdak
mungkin memisahkan apa yang berasal dari Nabi Saw (sunnah), dengan apa
yang datang  dmi Allah (al-Quian). Karena memisabkan hadis dengan al-Ouran
sama halnya denpan memisahkan al-Quran dari kehidupan manusia i
d. Pembunt hukum (legisintor)

Allah  Swi  menjelaskan kekuafan fegisiatii’ Nabi unfuk menciapkan
hukom Seperts yong ferinang dulnm Suraf al-A f ayat 157

"Uepa RY, o4, Cis, b 129

i, b 142
AL Musthnfa Yatguh, Op, Cir, b 36
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oo 38 MMy on potogis pmg WA dee ol dled 1.

“ dan rasul menghalalkan bagi mereka segala sesuatu yang baik

den miengharamkan bagi mereka segala yang birnig dan membuang

dei meveka bebon-heban dan bhelengou-belenppn vang ada pada
nl? ' '

rllur'u?.h!.. :

Dari ayat ini dapat ditemukan hak Jegislail yang diberikan kepada
helinn Olel sebab ilu belian bertindak gebagai penentu hukum masyiakal
Mahi mengidentifikasikan  masalah-masalah terfenty yang nantinya dikomentari
al-Ouran, schapai praktek komunitas vang disepakati Seperti prakiek adzan
vang kemudion dinkui cksistensinya  olah al-OUran sebagai prakick vang ada.
Confoh i membukiikan oforitas legislatif Nabi  dan tindakan i telah
dikuatkan oleh Allah."

Ayat-ayat di atas menckankan oforitas Nahi dan mencgaskan bahwa
seluruh hidup, keputusan, ketetapan, dan perintabuya  memiliki oloritus yang
mengikal dan patut ditkeli dalam seluruh cegi kehidupan eleh individu dan
masyarakal mushim

Dengan demikian, sangat jelas bahwa otoritas Nabi Saw. tidak terletak
pada persetujuan masyarakat atan pada pendapat ulama pendiri madzhab hukum

atau fugaha (ertentu, melainkan ditegaskan olch al-Quran, Karena alasan inilah

"Nepng R, O, i, b 246
" iuhnnmind Musthafs * Azami. Loe., Cif.
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masyarakal muslim menerima oforitas Nabi sejak awal misinga dan menerima
seluruh petintah hsan, perbuatan dan perseiujuan diam-dinm befiay sehagai cara
hicup, faktor yang mengikat serfa model yang patut ditkuti."
) Fungsi Sunnah Terhadap al-Quran

Al-Ouran dan al-Sunnah schagai pedoman hidep, sumber hukum dan
jaran Islam, antara satu dengan yang lainnya tidak dapad dipisahkan. Al-Ouran
sehagal sumber vang pertama memual ajaran-ajatan  yang bersifal wmum dan
elobal.  Olch karena itulah kehadiran sunnah sebagai sumber ajaran kedua
fampil unfuk menjelaskan (baydn) keumuman dan keglobalan isi al-Quran. Hal

int seperti ditegaskan dalam firman Allah Swt.
Ssiespdilspedld Lol 5 S sy
“Dain kanii tirunkan kepadam al-Quian, agar Kami menerangkan
kepaeda umat memusic apa vang telah ditprunkon kepada mereka
dan supava mereka berpikir "
Allah Swit menurunkan bagi umat manusia yang disebut al-Deikr, yaitu

al-Quran Adalah agar al-Ouean i dapat dipahani oleh manusia, maka

Rasulullah Saw diperintahkasn nnfuk menjelaskannya

“rnid, b 25

"Depog RL, Op., Cit, he 108
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Adapun fungsi al-Sunnah  sebagai penjelas ataw bendn al-Quran adalah
Ql"l!!’lgili b ki
a Schagai baydn tagrir (ta 'kid)
Yang dimaksud sunnal schagai penjelas atau haydn taqrir adalah
menelapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan dalam al-Quran. Atau
dengan kata lain sunnah memperkokoh isi kandungan al-Quran,

Misalnya hadis yang diriwayatkan Mushim dan Umar

" pleweoly ) b "})!ﬂ:’.‘.‘f’ﬂr'-*l: 131 lye g opacst ) 13}

“Apabila  kalian melthat (ravah} bulan, maka beipuasalah, juga
apetbiler melitat (en yah) i maka berbukalal”

Hadis tersebut mentaqriv avat al-Qurean sorat al Bagarah avat 185 ¢

i W ‘..m..’!.'." .‘.*f.-H.&n;.- J*.ﬁ- '...:5. "
- '|J =

maka  barangsiapa yemg menvakstkan bulan pada waktu it
hendeakledt 10 berpricsa ™

b. Schagai bayiin tafsir

Yang dimaksud sunnoh sehagat bavdn tafsir adalah memberikan rincian
dan fafswran ferhadap ayat-ayat al-Quran yang masih mujmal, memberikan
taqvid (persyaratun) ayat-ayat al-Quran yang masih mutlak dan memberikan

takhshic (penentuan khusus) ayat-ayat al-Quran yang masih umum

" i Musling Shafiife Musfim., Titid 11 Maktabah Daliboe Sorabayn. tith, h 760



Misainya perinfah shaini yang dalam  af-Quran masih bersifal mugmal/
plobal, baik mengenai cara mengerjakannya, syarat-syatainya, aiau halangan-
halangannya. Oleh karena itulah Rasilullah melalui hadisnya icijelaskaninya
seperli hadis riwayal Bukhai

”‘}—4’ Lj'}“" WS, .

‘Shealatlal sebagaimana enghens melihat ki shalat”

Hadis ini menjelaskan tata-cara menjalankan ibadah shalat schagaimana
yang dipermiahkan Ailah fewat firman-Nya

" C"‘}’s’ﬂ_ﬁ‘s’i:“ tylyDholl lw—"’i:

e ;'t‘!‘jr.'ﬁ'.nﬂfr.'ﬂ 'ftr.'lir.'l‘ Frfrfrnnr.i.‘tf'uﬁ "'rh"tr.'i' mlrr rminﬁ fml neLefi
OF - Vang I e

c. Nehagm haydn tasyri”

Yang dimaksud sunnah sebagai baydn fasyri’ adalah mewujudkan suatu
hukuin slau ajpran-ajaran yang Gdak didapati di dalam al-Quran. Rajdan mi
dischul juga dengan bayvdn Zaid “Ala alEKilab al-Faim Hadis Nabi Saw
dadam segala bentuknya {gawli, 75 mavpun Jegeie?) bousaha menunjukkan
supty kepastian hukom ferhadap herhagai persoalan yang munenl yang fidak
didapatkan  datam al-Quran Ia berusaha menjawab perfanyaan: pertanyaan yang

Vimnm Pukhari, Shakifh Bukhari, Tid 1 Juz 1, Dar ol Fike, Peint i i b 155
P Pepoe R Op, Cit, b 16



53

dimukan olch para sahabat atau yang Gidak dikefabumya. dengan menunjukkan
hunbingan dan menjelaskon duduk personiannya

Misalnya  hadis tentang penetipan harsnnya nicnguinpolkan dia swanita
bercaudana Cantara isti dan bibinya), hukum merajam pezing wanila yang masih
perasan, dan hukom tenlang hak saris bagh seseorang anak Sepoilt halnya
hadis Nahi tontang 2akal filrah

- 5 h

Lelo ol Ao gl o Jadli6Ty 231 yate bl Lol s )

SR U 11 < GNP [N < PR YO .

“Bahwasanva Rasulullah Saw. telah mewajibkan zakat fitrah kepada
sttt 1slami pada bulan Ramadian saiw sha’ kuosia atau gandum

untek  wetiap oramng, baik merdeka atenn hamiba, leaki Terki entemne
Eal
f!ﬂl'&!lllflﬂf}ll_ :

Hadis Rasulullah Saw  yang termasuk  Saydn tasyri wajib diamalkan,
schagaimana  mengamalkan  hadis-hadis  lainnya, Gdak boleh menolak atau
mengingkarinya,

d Schagai hayen naskh

Yang dimaksud sunnah schapai bavdn naskh  adalah nu:ughapm

ketentuan dan isi kandungan al-Ouran. Scbagai contoh hadis vang berbunvi
-

L:J'Hw ...-‘t?’\j!

#
-

" fmam Mustim, Op., Cit, Flid TL h. 302



‘Vielaak aaeler wasiat hagi ahli weris” 20

Hadis terschut me-pasaklh =i al-Ouean sural al-Bagorah avat 18O yang
herhnny
TR (A E I PR R R RS PR P U R . 4
Diveeyihbenr  atay homn, apabida sexeorcmg diepnera bamn
hedutangan (tanda tanda) mena. jika ia mening eallon harta vang
henyak, berwasial uniuk ibu, bapak, dan karih kerabatnya secara
miet rf J
Demikianloh  fungsi sunnoh schagai havdn bagi ol Owan, KMeskipun

ferpacht perbedaan pendapal fenfang fungst  sunnaht sebhagat bavdn nashh,

achagion wlama ada yong mengakuinga dan sehagian lagy menolakigg

T Pk lines, O, 5, Gild 11 ez T B 188

Mepog BL Op, Cir, h. 54



